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ABSTRAK

PRODUKTIVITAS SAPI BRAHMAN CROSS TIPE BULL DENGAN
BOBOT AWAL YANG BERBEDA DI PT. INDO PRIMA BEEF

LAMPUNG TENGAH, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Berliana Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas sapi Brahman Cross tipe
bull dengan bobot awal yang berbeda di PT. Indo Prima Beef Lampung tengah,
Provinsi Lampung. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan Januari--Maret di
PT. Indo Prima Beef Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Metode yang
digunakan yaitu survey dengan mengambil sampel populasi suatu data. Data yang
digunakan adalah data sekunder dan primer. Data dianalisis dengan analisis
deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk grafik batang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) tertinggi adalah
sapi dengan bobot awal 351--400 kg sebesar 1,55 kg/ekor/hari diikuti sapi bobot
awal 301--350 kg sebesar 1,35 kg/ekor/hari dan sapi bobot awal 250--300
kg/ekor/hari. Feed Intake (BK) sapi tertinggi secara berurutan adalah sapi dengan
bobot awal 351--400 kg sebanyak 14 kg/ekor/hari, 301--350 kg sebanyak 11
kg/ekor/hari dan 250--300 kg sebanyak 9,7 kg/ekor/hari. Feed conversion ratio
(FCR) sapi paling baik yang dihasilkan dalam penelitian ini secara berurutan
adalah sapi dengan bobot awal 250--300 kg 8,0, 301--350 kg 8,1 dan 351--400 kg 9,0.
Income Over Feed Cost (IOFC) sapi yang menghasilkan keuntungan paling tinggi
secara berurutan adalah sapi Brahman Cross tipe bull dengan bobot awal 301--350
kg sebesar Rp. 32.719/ekor/hari, 250--300 kg sebesar Rp.29.066/ekor/hari dan 351--
400 kg sebesar Rp. 18.775/ekor/hari. Kesimpulan penelitian ini yaitu produktivitas
sapi Brahman Cross tipe bull dengan bobot awal yang berbeda di PT. Indo Prima
Beef yang terbaik adalah pada bobot 301--350 kg dibanding bobot 250--300 kg dan
351--400 kg

Kata Kunci: Sapi Brahman Cross tipe Bull, Pertambahan Bobot Badan Harian
(PBBH), Feed Intake, Feed Conversion Ratio (FCR), Income Over
Feed Cost (IOFC)



ABSTRACT

PRODUCTIVITY BRAHMAN CROSS TYPE BULL WITH DIFFERENT
INITIAL WEIGHTS AT PT. INDO PRIMA BEEF, CENTRAL LAMPUNG,

LAMPUNG PROVINCE

By

Berliana Sari

This study aims to determine the productivity of Brahman cross type bull with
different initial weights at PT. Indo Prima Beef Central Lampung, Lampung
Province. This research was conducted for 3 months from January to March at PT.
Indo Prima Beef Central Lampung, Lampung Province. The method used is a
survey by taking a sample of a population of data. The data used are secondary
and primary data. The data were analyzed by descriptive analysis and displayed in
the form of a bar chart.The results showed that the highest Daily Body Weight
Gain (PBBH) were cattle with an initial weight of 351--400 kg at 1,55 kg/head/day
followed by cattle with an initial weight of 301--350 kg at 1,35 kg/head/day and an
initial weight of 250--300 kg at 1,21 kg/head/day. The highest feed intake (BK) of
cattle, respectively, was cattle with an initial weight of 351--400 kg at 14
kg/head/day, 301--350 kg at 11 kg/head/day and 250--300 kg at 9,7kg/head/day.
Feed conversion ratio (FCR) of the best cattle produced in this study, respectively,
were cattle with an initial weight of 250--300 kg 8,0, 301--350 kg 8,1 and 351--400
kg 9,0%.Income Over Feed Cost (IOFC) for cowswhich produces the highest
profit sequentially is the brahman cross type bull withan initial weight of 301--350
kg of Rp. 32.719/head/day, 250-300 kg for Rp. 29.066/head/day and 351--400 kg
for Rp. 18.775 /head /day. The conclusion of this study is that thebest productivity
of Brahman crosstype bull with different initial weights at PT. Indo Prima Beef is
301--350 kg compared to 250--300 kg and 351--400 kg

Keywords: Brahman Cross type Bull, Daily Body Weight Gain (DBWG), Feed
Intake, Feed Conversion Ratio (FCR), Income Over Feed Cost (IOFC)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN), secara

keseluruhan konsumsi daging sapi di Indonesia dengan jumlah penduduk

sebanyak 269 juta jiwa baru sebanyak 2,6 kilogram per kapita per tahun. Menurut

Badan Pusat Statistika pada tahun 2020, kebutuhan daging sapi diIndonesia

mencapai 515.627,74 ton. Kebutuhan daging sapi di Indonesia diperkirakan akan

terus meningkat hingga 700.000 ton/tahun, namun yang dapat dipenuhi dari

produksi dalam negeri hanya 400.000 ton/tahun (57,14%).

Konsumsi daging dalam negeri harus ditingkatkan. Penggemukan sapi potong

atau feedlot merupakan salah satu sektor yang mendukung ketersedian protein

hewani bagi manusia yaitu berupa daging. Dalam hal memenuhi tingkat

kebutuhan daging sapi ini sektor peternakan khususnya penggemukan sapi potong

diharapkan menjadi sektor yang mampu meningkatkan kebutuhan daging di

masyarakat. Usaha penggemukan sapi potong merupakan salah satu sektor usaha

peternakan yang memiliki potensi dan menjadi peluang usaha yang sangat baik

untuk dapat dikembangkan di Indonesia. Suryana (2009) menyatakan bahwa

penyumbang daging terbesar dari kelompok ruminansia terhadap produksi daging

nasional adalah sapi potong, sehingga usaha peternakan ini berpotensi untuk

dikembangkan sebagai usaha yang menguntungkan. Jenis kelamin sangat

mempengaruhi waktu dalam proses penggemukan. Kebutuhan daging yang tidak
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dapat terpenuhi membuat pemerintah melakukan kebijakan impor sapi untuk

memenuhi kebutuhan daging tersebut. Kebijakan tersebut membuat pelaku usaha

feedlot melakukan impor sapi secara besar. Sapi yang diimpor berasal dari

Australia yaitu sapi Brahman Cross (BX) 100% atau Brahman Cross 70% dan

Crossbreed 30%.

Sapi Brahman Cross menurut Hadi dan Ilham (2002), merupakan sapi silangan

antara sapi Brahman keturunan Bos indicus dan sapi-sapi Eropa yang merupakan

kelompok Bos taurus. Hasil persilangan dari berbagai bangsa membuat sapi

Brahman Cross memiliki performa produksi yang tinggi dan mampu beradaptasi

dengan iklim tropis khususnya di Indonesia. Brahman Cross banyak diminati oleh

feedloter sebab pertambahan bobot badan harian (Average Daily Gain = ADG)

dan persentase karkas lebih tinggi dengan komponen tulang lebih rendah

dibanding sapi lokal. Pane (1990) menyatakan bahwa sapi brahman mempunyai

penampilan dengan ciri-ciri kuping lebar dan terkulai ke bawah, punuk dan

gelambir yang besar, badan panjang dengan kedalaman sedang, mempunyai kaki

agak panjang dan muka agak panjang. Warna dari putih atau merah sampai hitam,

umumnya putih abu-abu, tetapi ada juga yang kemerahan atau hitam. Warna bulu

menyeluruh tetapi ada juga yang berwarna campuran. Jantan yang telah dewasa

biasanya berwarna gelap pada leher, bahu, paha dan panggul bagian bawah. Kulit

kendor, halus dan lembut, ketebalannya sedang (tanduk betina lebih tipis

dibanding jantan).

PT. Indo Prima Beef merupakan salah satu feedlot yang berlokasi di Lampung

Tengah dengan luas lahan lebih kurang 5 hektar dengan kapasitas yang terdiri dari

14 kandang yang dapat menampung lebih kurang 3.500 sapi Brahman Cross.

Proses impor sapi Brahman Cross yang ada di PT. Indo Prima Beef sudah

memenuhi standar feedlot yang ada. Selain itu, sistem kerja yang ada sudah

memenuhi kriteria baik. Kandang yang ada di PT sudah sesuai dengan yang

ditentukan. Sapi Brahman Cross yang ada di PT. Indo Prima Beef sangat beragam

terdiri dari Red Brahman, White Brahman, Santa Gertrudis, Brangus,

Droughmaster dan Charolais Brahman.
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Sapi Brahman Cross yang diimpor dari Australia saat datang ditimbang terlebih

dahulu untuk mengetahui berat awal dari sapi tersebut. Sapi yang baru datang

memiliki berat awal yang berbeda-beda dengan kisaran berat 250, 300, dan 350.

Produktivitas ternak potong yang dinyatakan dengan pertambahan bobot badan

merupakan refleksi keberhasilan pemeliharaan ternak dalam kurun waktu tertentu.

Produktivitas ternak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan serta

interaksi keduanya. Salah satu faktor lingkungan yang berperan penting dalam

menunjang produktivitas dan keberhasilan usaha peternakan adalah pakan.

Usaha penggemukan sapi potong merupakan usaha pemeliharaan sapi potong

yang bertujuan untuk mendapatkan produksi daging berdasarkan pada

peningkatan bobot badan tinggi melalui pemberian makanan yang berkualitas dan

waktu yang sesingkat mungkin. Feedloter akan memilih sapi bakalan yang

memberikan keuntungan maksimal. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian

mengenai produktivitas sapi Brahman Cross tipe Bull pada bobot awal yang

berbeda di PT. Indo Prima Beef agar memberikan gambaran pemeliharaan yang

efisien dan menguntungkan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui produktivitas sapi Brahman

Cross tipe bull dengan bobot awal yang berbeda di PT. Indo Prima Beef Lampung

Tengah, Provinsi Lampung.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi kalangan akademis,

peneliti dan masyarakat tentang mengkaji produktivitas sapi Brahman Cross tipe

bull dengan bobot awal yang berbeda di PT. Indo Prima Beef Lampung Tengah,

Provinsi Lampung.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Sapi Brahman berasal dari India yang merupakan keturunan dari sapi Zebu

(Bos Indicus). Sapi Brahman Cross merupakan sapi hasil persilangan antara

sapi Brahman (Bos Indicus) dengan sapi Shorthorn dan Hereford yang merupakan

bangsa sapi British (Bos Taurus). Komposisi darah sapi Brahman Cross terdiri

atas 50% darah Brahmandan 25% darah Shorthorn dan 25% darah Hereford. Sapi

Brahman Cross yang diimpor ke Indonesia berasal dari Australia. Sapi-sapi

impor ini memiliki kelebihan mudah beradaptasi dengan lingkungan tropis

di Indonesia, memiliki pertambahan bobot badan yang tinggi dengan waktu

yang singkat dan produktivitas karkas yang tinggi (Hafid, 1998)

Bull merupakan sapi pejantan utuh (sapi yang tidak dikastrasi) (Flanders, 2012).

Bull merupakan sapi jantan, umumnya berumur lebih dari 24 bulan yang tidak

dilakukan kastrasi (Flanders and Gillespie, 2010). Bull Brahman Cross dicirikan

dengan rambutnya yang tipis dan berwarna putih atau kelabu, otot tubuh kompak

dan berpunuk, kepala besar tidak bertanduk atau jika bertanduk akan dipotong,

paha besar dan kaki panjang, gelambir mulai dari rahang bawah sampai ujung

tulang dada depan dan tidak terlalu berlipat-lipat (Kuswati dan Susilowati, 2016).

Sistem pemeliharaan ternak sapi dibagi menjadi tiga yaitu intensif, ekstensif dan

mixed farming system. Pemeliharaan secara intensif dibagi menjadi dua yaitu (a)

sapi dikandangkan terus-menerus dan (b) sapi dikandangkan pada saat malam hari,

kemudian siang hari digembalakan atau disebut semi intensif. Pemeliharaan

ternak secara intensif adalah sistem pemeliharaan ternak sapi dengan cara

dikandangkan secara terus menerus dengan sistem pemberian pakan secara cut

and carry. Sistem ini dilakukan karena lahan untuk pemeliharaan secara ekstensif

sudah mulai berkurang (Parakkasi, 1999).

Hasil penelitian Pawere et al. (2012) menunjukkan sapi yang digemukkan di CV.

Restu Bumi memiliki bobot badan awal yang bervariasi kategori bobot badan

awal 300 kg didominasi oleh bangsa sapi persilangan SimPO dan LimPO. Hasil
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penelitian memperlihatkan bahwa sebanyak 391 (60%) ekor sapi yangdigemukkan

memiliki rata-rata bobot badan lebih dari 300 kg dan 109 ekor (40%) sapi dengan

bobot badan awal kurang dari 300 kg. Menurut CV. Restu Bumi, sapi dengan

bobot badan awal 300 kg lebih efisien dan ekonomis dalam konsumsi pakan

dibandingkan sapi dengan bobot badan kurang dari 300 kg.

Pertambahan bobot badan harian (PBBH) sapi Brahman Cross pada bobot badan

awal yang berbeda Bobot badan awal < 300 kg memiliki rata-rata pertambahan

bobot badan yang paling tinggi yaitu 1,33±0,37, bobot 300--350 1,24±0,35 dan >350

PBBH 1,13±0,36 dengan pemeliharaan 3--5 bulan. Makin tinggi bobot awal maka

PBBH yang dihasilkan semakin kecil karena sapi yang baik untuk digemukkan

adalah sapi dalam kondisi kurus tetapi sehat supaya PBBH yang dihasilkan tinggi.

Apabila bobot badan awal yang dipilih lebih tinggi maka akan menurunkan PBBH

sapi, sehingga perlu alternatif pemilihan sapi dengan bobot badan awal yang lebih

rendah (Firdausi et al., 2012). Hal ini sesuai dengan pendapat Parakkasi (1999)

menjelaskan ternak yang diberi pakan kurang dari semestinya tentu akan

mempunyai bobot badan yang lebih rendah sehingga kebutuhan untuk hidup

pokoknya akan lebih dan lebih banyak energi yang dapat digunakan untuk

produksi atau pertumbuhan. Sapi Brahman Cross yang digemukkan dengan baik

dapat mencapai rata-rata PBBH sebesar 1--1,3 kg/hari.

Bakalan sapi yaitu sapi- sapi jantan muda (berumur 2--3 tahun) dari bangsa sapi

tertentu, baik lokal maupun impor, dengan bobot badan antara 250--400 kg. Jenis

kelamin sangat mempengaruhi waktu dalam proses penggemukan. Jenis sapi

bakalan yang umum digunakan untuk usaha penggemukan sapi potongdi

Indonesia adalah sapi Brahman Cross. Pertambahan bobot badan sangat

dipengaruhi oleh bangsa sapi potong yang dipelihara dan pakan yang diberikan.

Pada peternak sapi potong wilayah kabupaten banyumas bahwa umur sapi

berkisar 18--24 bulan dengan penambahan pakan konsentrat (sekitar 4--6

kg/ekor/hari). Sapi madura bobot awal 308 kg dengan pertambahan bobot harian

1,57 kg/hari menghasilkan bobot akhir sebesar 331 kg. Sapi Bali bobot awal 187

kg dengan PBBH 0,52 kg/hari menghasilkan bobot akhir 287 kg dan untuk sapi
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sumba ongole bobot awal 183 menghasilkan PBBH 1,45 kg/hari menghasilkan

bobot akhir 228 kg (Sodiq dan Yuwono, 2016).

Pertambahan bobot badan sapi-sapi bangsa silangan (Simental, Limosine,

Charolois) pada peternak peserta PKBL di Kabupaten Cilacap dengan pakan

konsentrat mampu menghasilkan bobot badan harian mencapai 2,33 kg dengan

rataan 1,54 kg. Rataan bobot awal sapi potong adalah 393 kg pada umur berkisar

12--18 bulan dengan periode pemeliharaan berkisar 45--96 hari menghasilkan

rataan bobot akhir (saat penjualan) sebesar 476 kg. Pakan konsentrat yang

diberikan berkisar 5--8 kg/ekor/hari dan ditentukan oleh bobot badan sapi.

Komposisi konsentrat meliputi onggok (30%), pollard (25%), dedak (10%),

bungkil kelapa (24%), tepung gaplek (11%), garam (1,8%), mineral dan promix

1,2%) (Sodiq dan Yuwono, 2016). Pada pola usaha penggemukan, peternak sangat

memperhatikan pentingnya pemberian konsentrat. Penampilan sapi selain

dipengaruhi oleh bangsa, juga sangat dipengaruhi oleh manajemen pemberian

pakan. Pakan yang berkualitas baik dan diberikan dalam jumlah yang cukup akan

meningkatkan produktivitas ternak (Huyen et al., 2011).

Hasil penelitian Ngadiyono et al. (2019) menunjukkan bahwa perbedaan berat

badan awal berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan bahan kering (DM),

protein kasar (CP) dan total nutrisi tercerna (TDN). DM, CP dan TDN konsumsi

sapi PO dengan bobot badan awal < 300 kg paling tinggi dibandingkan PO dan

SimPO sapi dengan bobot badan awal > 300 kg sebanyak 115,00; 11,83 dan 71,04

g/kg Berat badan masing-masing. Penelitian lain melaporkan bahwa DM, CP dan

TDN konsumsi Brahman Cross(BX) lebih tinggi dari sapi PO, tetapi juga tidak

ada perbedaan yang signifikan antara SimPO dan Brahman Cross seperti antara

sapi SimPO dan PO.ADG sapi SimPO lebih tinggi dari sapi PO; ada 0,72±0,80

dan 0,63±0,07 kg/ekor/hari, masing-masing. Berat badan awal < 300 kg memiliki

ADG lebih tinggi(0,72±0,08 kg/ekor/hari)dari berat badan awal > 300 kg

(0,64±0,07 kg/ekor/hari). Tingginya ADG ternak disebabkan oleh tingginya

konsumsi pakan (DM, CP, dan TDN).
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Penelitian yang dilakukan Lestari et al. (2011) dengan memberikan konsentrat

sebanyak 50% dari total kebutuhan bahan kering (2,6% dari berat badan) dan

jerami padi ad libitum. Itu konsentrat terdiri dari dedak padi (56,22%), tepung

kopra (23,78%), limbah bir produk (20%) dan mineral (1% dari total konsentrat).

Asupan bahan kering adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi

produksi ternak. Kapasitas hewan untuk mengkonsumsi bahan kering merupakan

faktor pembatas dalam memanfaatkan memberi makan. Semakin tinggi asupan

bahan kering, pertambahan berat badan yang diharapkan adalah juga lebih tinggi.

Asupan bahan kering pejantan Jawa dan Ongole dalam penelitian ini sebagian

besar berasal dari konsentrat asupan (61,76% pada pejantan Jawa dan 60,12% pada

persilangan Ongole sapi jantan), sedangkan konsumsi jerami hanya sekitar 38,24%

pada pejantan Jawa dan 39,88% pada persilangan Ongole. Dengan demikian,

pejantan persilangan Jawa dan Ongole menyukai konsentrat lebih dari jerami padi.

Ini karena kualitasnya konsentratnya lebih tinggi daripada jerami padi (konsentrat

mengandung 15,32% CP dan73,09% TDN, sedangkan jerami padi mengandung

7,37%CP dan 53,99% TDN).

Asupan nutrien kurang dari kebutuhan tidak dapat menunjukkan produktivitas

optimal, karena untuk menambah bobot badan sapi harus terpenuhi beberapa

kebutuhan seperti kandungan bahan kering, protein kasar dan penambahan sumber

energi. Pakan merupakan kebutuhan pokok yang harus terpenuhi bagi ternak

(Nurdiati et al., 2017). Siregar (2008) berpendapat bahwa besarnya pertambahan

bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis kelamin, bangsa,

umur, dan pakan yang dikonsumsi.

1.5 Hipotesis

Pertambahan bobot badan harian dipengaruhi oleh bobot awal.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Potong

Penggemukan menurut Direktorat Jenderal Peternakan (2007), adalah pemilihan

sapi untuk dipelihara dengan tujuan penggemukan, kemudian dijual sebagai sapi

potong. Dijelaskan lebih lanjut oleh Murtidjo (1993) bahwa penggemukan ternak

sapi sebenarnya merupakan usaha mengubah bentuk protein pakan menjadi

protein hasil ternak yang dapat dimanfaatkan oleh manusia.

Pemilihan bakalan yang baik menjadi langkah awal yang sangat menentukan

keberhasilan usaha sapi potong. Salah satu tolak ukur penampilan produksi sapi

potong adalah pertambahan berat badan harian. Penampilan produksi tersebut

merupakan suatu fungsi dari faktor genetik, faktor lingkungan, dan interaksi

antara kedua faktor tersebut. Usaha penggemukan sapi pedaging membutuhkan

modal utama, yaitu tersedianya bakalan yang memenuhi syarat secara kontinu.

Kemampuan peternak memilih dan menyediakan bakalan secara berkelanjutan

sangat menentukan laju pertumbuhan dan tingkat keuntungan yang diharapkan.

Usaha penggemukan sapi bertujuan mendapatkan keuntungan dari pertumbuhan

bobot sapi yang dipelihara (Abidin, 2002).

Sapi bakalan yang umum digunakan untuk usaha penggemukan di Indonesia

adalah sapi Brahman Cross (BX). Sapi Brahman Cross memiliki keunggulan

dibandingkan sapi lokal sehingga diminati oleh feedloter. Sapi Brahman Cross

diminati oleh feedloter karena memiliki keunggulan diantaranya mudah
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beradaptasi di lingkungan cuaca yang panas dan dingin, pertambahan bobot badan

yang tinggi serta persentase karkas lebih tinggi dengan komponen tulang lebih

rendah (Hadi dan Ilham, 2002).

Bobot awal yang berbeda dapat mempengaruhi perbedaan peningkatan bobot

badan sapi Brahman Cross. Menurut Soeparno dan Sumadi (2000), perbedaaan

peningkatan bobot badan sapi dipengaruhi oleh potensi genetik individu dan

ukuran tubuh dewasa di dalam suatu bangsa sehingga akan mempengaruhi

perbedaan tingkatan laju pertumbuhan.

2.2 Sapi Brahman Cross

Sapi Brahman berasal dari India yang merupakan keturunan dari sapi Zebu (Bos

Indicus). Sapi Brahman Cross merupakan sapi hasil persilangan antara sapi

Brahman dengan sapi Shorthorn dan Hereford yang merupakan bangsa sapi

British. Menurut Blakely and Bade (1991), bangsa sapi mempunyai klasifikasi

taksonomi sebagai berikut:

Phylum : Chordata

Subphylum : Vertebrata

Class : Mamalia

Sub class : Theria

Infra class : Eutheria

Ordo : Artiodactyla

Sub ordo : Ruminantia

Infra ordo : Pecora

Famili : Bovidae

Genus : Bos (cattle)

Group : Turinae

Spesies : Bos indicus (sapi India/sapi Zebu)

Sapi Brahman mempunyai sifat pemalu dan cerdas serta dapat beradaptasi dengan

lingkungannya yang bervariasi. Sapi ini suka menerima perlakuan halus dan dapat
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menjadi liar jika menerima perlakuan kasar. Konsekuensinya penanganan sapi ini

harus hati-hati. Tetapi secara keseluruhan sapi Brahman mudah dikendalikan.

Sapi Brahman warnanya bervariasi, dari abu-abu muda, merah sampai hitam.

Kebanyakan berwarna abu muda dan abu tua. Sapi jantan warnanya lebih tua dari

betina dan memiliki warna gelap di daerah leher, bahu dan paha bawah. Sapi

Brahman dapat beradaptasi dengan baik terhadap panas, mereka dapat bertahan

dari suhu 8--105oF, tanpa ganguan selera makan dan produksi susu (Gunawan et

al., 2008).

Karakteristik Sapi Brahman berukuran sedang dengan berat jantan dewasa antara

800--1.100 kg, sedang betina 500--700 kg. Berat pedet yang baru lahir antara

30--35 kg, dan dapat tumbuh cepat dengan berat sapih kompetitif dengan jenis sapi

lainnya. Persentase karkas 48,6--54,2%, dan pertambahan berat harian

0,83--1,5 kg (Turner, 1981).

2.3 Sapi Brahman Cross Tipe Bull

Bull merupakan sapi pejantan utuh (sapi yang tidak dikastrasi) (Flanders, 2012).

Bull merupakan sapi jantan, umumnya berumur lebih dari 24 bulan yang tidak

dilakukan kastrasi (Flanders and Gillespie, 2010). Bull Brahman Cross dicirikan

dengan rambutnya yang tipis danberwarna putih atau kelabu, otot tubuh kompak

dan berpunuk, kepala besar tidak bertanduk atau jika bertanduk akan dipotong,

paha besar dan kaki panjang, gelambir mulai dari rahang bawah sampai ujung

tulang dada depan dan tidak terlalu berlipat-lipat (Kuswati dan Susilowati, 2016).

Sapi Brahman Cross jantan dan betina memiliki perbedaan persentase genetik.

Pertumbuhan sapi betina lebih rendah dibandingkan dengan sapi jantan karena

sapi betina banyak mengalami proses reproduksi sehingga pertambahan bobot

badan harian jantan lebih tinggi dibandingkan betina. Bobot dewasa bull lebih

tinggi dibandingkan Steer atau Heifer, sehingga bobot potong Bull memiliki

proporsi tertinggi tulang dan otot dengan proporsi lemak rendah dibandingkan

steer dan heifer (Kuswati dan Susilowati, 2016).
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Pemilihan bull perlu dilakukan sebelum proses pembelian oleh peternak. Sebagai

contoh, ukuran tubuh yang diinginkan, sapi bull yang besar yang akan dipilih.

Pemilihan bull berdasarkan bobot badan dewasa tidak dilakukan, tetapi yang

dijadikan tolak ukur dalam pemilihan bull adalah pertambahan bobot badan yang

tinggi dan kecernaan nutrisi yang baik. Umumnya bull akan mencapai dewasa

kelamin ketika ukuran kedua lingkar skrotumnya 28 cm. Bull mengalami fase

pubertas pada umur yang lebih muda dibandingkan dengan heifer (Drake and

Phillips, 2006).

Bull dengan EPD (Expected Progeny Difference) tinggi untuk sifat-sifat yang

dipilih akan menghasilkan keturunan yang tidak lebih baik dibandingkan rata-rata

breed yang ada. Sedangkan, bull dengan EPD rendah untuk sifat yang dipilih

akan menghasilkan keturunan yang lebih baik dibandingkan dengan rata-rata

breed yang ada. Namun, kinerja keseluruhan dari keturunan bull dengan EPD

rendah tidak lebih baik dibandingkan dengan rata-rata breed yang ada. Recording

untuk pemilihan bull sangat direkomendasikan, hal ini bertujuan untuk perbaikan

kelompok ternak secara keseluruhan. Data recording bull harus dipertimbangkan

secara cermat. Bull yang dipilih harus memiliki konformasi yang diinginkan, sehat

dan kuat. Bobot badan sapi harus disesuaikan dengan rata-rata ternak. Umur 365

hari bobot badan yang sesuai setidaknya 950--1.000 pound (431--454kg). Bull yang

memiliki pertambahan bobot badan cepat pada usia 8--12 bulan harus dipilih. Hal

ini bertujuan supaya sifat ini dapat diwariskan pada keturunan berikutnya

(Flanders and Gillespie, 2010).

2.4 Pakan

Pakan merupakan hal terpenting dalam usaha penggemukan sapi potong. Pakan

adalah zat yang ada di alam dan dikonsumsi oleh hewan untuk kepentingan

tubuhnya yang berupa bahan pakan (Rianto dan Purbowati, 2011). Nutrisi untuk

pertumbuhan dan produksi daging didapatkan dari konsumsi pakan yang

berkualitas. Pakan yang baik akan menjadikan ternak sanggup menjalankan fungsi

proses dalam tubuh secara normal (Murtidjo, 1993). Pakan utama yang digunakan
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adalah pakan hijauan serta konsentrat sebagai pakan penguat nutrisinya. Pakan

utama yang diberikan pada sapi potong berupa hijauan pakan ternak yang

berkualitas dan mampu memberikan nilai tambah pada pertambahan berat badan

sapi potong (Rianto dan Purbowati, 2011).

Pakan yang baik adalah pakan yang mengandung protein, karbohidrat, lemak,

vitamin dan mineral. Protein adalah unsur utama dalam pemeliharaan organ tubuh

dan pertumbuhan, karbohidrat berguna sebagai sumber energi yang akan

digunakan untuk proses metabolisme, lemak sebagai sumber energi yang

membawa vitamin yang larut dalam lemak (vitamin A, D, E, K), vitamin

berfungsi untuk pembentukan organ dan meningkatkan kekebalan tubuh,

sedangkan mineral untuk membentuk jaringan tulang dan urat untuk

memproduksi dan mengganti mineral dalam tubuh yang hilang (Darmono, 1993).

Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan digunakan untuk

kehidupan ternak tanpa menyebabkan penyakit dan keracunan. Beberapa hal

penting yang harus diperhatikan dalam memilih bahan pakan antara lain adalah (a)

bahan pakan harus mudah diperoleh dan sedapat mungkin terdapat di daerah

sekitar sehingga tidak menimbulkan masalah biaya transportasi dan kesulitan

mencarinya, (b) bahan pakan harus terjamin ketersediaannya sepanjang waktu dan

dalam jumlah yang mencukupi keperluan, (c) bahan pakan harus mempunyai

harga yang layak dan sedapat mungkin, mempunyai fluktuasi harga yang tidak

terlalu besar, (d) bahan pakan harus diusahakan tidak bersaing dengan kebutuhan

manusia, (e) bahan pakan harus dapat diganti oleh bahan pakan lain yang

kandungan zat – zat makanannya hampir setara, (f) bahan pakan tidak

mengandung racun dan tidak dipalsukan atau tidak menampakkan perbedaan

warna, bau atau rasa dari keadaan normal (Direktorat Pembinaan Sekolah

Menengah Kejuruan, 2013).

Hijauan merupakan bahan pakan utama dan mendasar yang harus diberikan

selama pemeliharaan penggemukan sapi potong. Pemberian pakan hijauan dalam

bentuk segar pada sapi potong dihitung dari 10% bobot badan sapi tersebut. Pakan
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hijauan yang dapat diberikan dapat berupa rumput rumputan, seperti rumput gajah,

rumput raja,rumput lapangan, serta beberapa jenis tanaman leguminosa (Darmono,

1993).

Pakan konsentrat merupakan pakan penguat untuk menujang agar kebutuhan

nutrisi ternak dapat tercukupi. Konsentrat atau pakan penguat adalah bahan pakan

yang tinggi kadar zat-zat makanan seperti protein atau karbohidrat dan rendahnya

kadar serat kasar (dibawah 18%) (Parakassi, 1999). Pemberian konsentrat harus

sesuai dengan kebutuhan ternak, disamping karena harga konsentrat yang mahal,

pemberian konsentrat yang berlebihan dapat membuat ternak mengalami

gangguan pencernaan seperti indigesti pada sapi (Subronto, 1995).

Sapi yang memperoleh asupan nutrien kurang dari kebutuhan tidak dapat

menunjukkan produktivitas optimal, karena untuk pertambahan bobot badan sapi

harus terpenuhi kebutuhan bahan kering,protein kasar, dan energi (Parakkasi,

1995). Air minum juga merupakan hal penting yang perlu diperhatikan. Air adalah

unsur utama dari semua cairan-cairan tubuh yang sangat penting untuk

pengangkut zat-zat makanan ke jaringan-jaringan tubuh dan pembuangan sisa-sisa

metabolisme melalui air kencing dan kotoran (Williamson dan Payne, 1993).

2.5 Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)

Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak untuk mengubah zat-zat

nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. Pertambahan bobot badan

merupakan salah satu peubah yang dapat digunakan untuk menilai kualitas bahan

makanan ternak (Alim, 2014). Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain total protein yang diperoleh setiap harinya, jenis ternak,

umur, keadaan genetis, kondisi setiap individu dan manajemen tatalaksana.

Peningkatan suhu dan kelembaban lingkungan dapat menyebabkan penurunan

terhadap konsumsi pakan, sehingga makin tinggi suhu dan kelembaban udara

pada suatu tempat cenderung menurunkan produktivitas ternak. Pertambahan

bobot badan yang lambat disebabkan oleh tidak efisiennya penggunaan energi
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untuk pertumbuhan, karena sebagian energi tersebut banyak digunakan untuk

meningkatkan aktivitas fisiologis diantaranya respirasi (Ramdan, 2007)

Secara umum ada dua teknik penentuan bobot badan seekor ternak, yaitu

penimbangan (weight scale) dan penaksiran. Kedua teknik tersebut memiliki

keuntungan dan keterbatasannya masing-masing. Metode penimbangan

merupakan cara paling akurat tetapi memiliki beberapa kelemahan, antara lain

membutuhkan peralatan khusus dan dalam beberapa kasus membutuhkan operator

relatif banyak. Adapun metode penaksiran atau pendugaan umumnya dilakukan

melalui ukuran-ukuran tubuh ternak, misalnya melalui lingkar dada, tinggi pundak,

dan lain-lain. Metode pendugaan ini memiliki keunggulan dalam hal kepraktisan,

akan tetapi memiliki kendala dengan tingkat akurasi pendugaannya dan masih

perlu terus dikembangkan terutama dalam konteks ternak-ternak lokal di

Indonesia (Gunawan et al., 2008).

Keberhasilan usaha penggemukan sapi bisa dilihat dari pertambahan bobot

badannya. Semakin tinggi pertambahan bobot badan sapi, semakin banyak laba

yang diperoleh (Yulianto dan Saparinto, 2010). Potensi kenaikan bobot badan

harian sapi Brahman Cross ialah berkisar antara 0,8--1,2 kg/hari dengan lama

penggemukan sekitar 3--4 bulan (Fikar dan Ruhyadi 2010). Tingkat konsumsi juga

berpengaruh terhadap bobot badan yang dihubungkan dengan energi untuk

berbagai fase fisiologis ternak sapi (Parakkasi, 1999). Siregar (2008) berpendapat

bahwa besarnya pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh beberapa faktor

antara lain jenis kelamin, bangsa, umur, dan pakan yang dikonsumsi.

Bobot badan sapi bakalan yang terlalu berlebihan akan menyebabkan sapi tersebut

tidak dapat digemukkan lagi (Kongphitee et al., 2010). Kegemukkan akan

menurunkan nafsu makan yang kemungkinan disebabkan oleh adanya kompetisi

dalam pengisian rongga abdomalis atau adanya feedback dari jaringan lemak.

Perlu pertimbangan terhadap tingkat kegemukan tersebut, misalnya dalam

memprediksi pertambahan bobot badan akhir penggemukan guna mengambil

kebijakan dalam pemasaran (Parakkasi, 1999)
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2.6 Feed Intake

Konsumsi pakan merupakan sejumlah pakan yang dapat dikonsumsi ternak pada

periode waktu tertentu, dan merupakan faktor penting yang akan menentukan

fungsi dan respon ternak serta penggunaan nutrient yang ada di dalam pakan (Van

Soest, 1994). Kemampuan ternak ruminansia dalam mengkonsumsi pakan

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti faktor ternak itu sendiri, faktor pakan

yang diberikan dan faktor lainnya. Faktor ternak meliputi bobot badan, status

fisiologik, potensi. Kemampuan ternak ruminansia dalam mengkonsumsi pakan

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti faktor ternak itu sendiri, faktor pakan

yang diberikan dan faktor lainnya. Faktor ternak meliputi bobot badan, status

fisiologik, potensi genetik, tingkat produksi dan kesehatan ternak. Faktor pakan

meliputi bentuk dan sifat pakan, komposisi zat-zat gizi, toksisitas atau anti nutrisi.

Sedangkan faktor lain meliputi suhu dan kelembapan udara, curah hujan, lama

siang atau malam dan keadaan ruang kandang serta tempat pakan (Santosa, 1995).

Ransum adalah pakan yang terdiri dari satu atau lebih bahan makanan yang

diberikan kepada ternak untuk kebutuhan 24 jam, diberikan sekaligus atau

beberapa kali (Perry et al., 2003). Tingkat konsumsi zat makanan sangat

mempengaruhi performa produksi ternak, sedangkan tingkat konsumsi suatu

pakan mencerminkan tingkat palatabilitas pakan tersebut (Nursasih, 2005).

Kecernaan pakan dan laju digesta pakan mempengaruhi konsumsi ransum.

Kecernaan yang tinggi dan laju digesta yang cepat akan meningkatkan konsumsi

ransum (McDonald et al., 2002). Konsumsi makanan dipengaruhi terutama oleh

faktor kualitas makanan dan oleh faktor kebutuhan energi ternak yang

bersangkutan. Makin baik kualitas makanannya, makin tinggi konsumsi makanan

seekor ternak. Konsumsi makanan ternak berkualitas baik ditentukan oleh status

fisiologi seekor ternak (Perry et al., 2003).
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2.7 Feed Conversion Ratio

Konversi pakan adalah sejumlah pakan yang dikonsumsi untuk mencapai

pertambahan bobot badan sebesar 1 kg. Konversi pakan digunakan sebagai

efisiensi produksi, semakin rendah nilai konversi berarti efisiensi penggunaan

pakan tinggi. Konversi pakan yang baik antara 8,56%--13,29% dan efisiensi pakan

untuk sapi berkisar 7,52%--11,29% (Siregar, 2008). Beberapa faktor yang

mempengaruhi konversi pakan yaitu: umur dan bobot badan, pertambahan bobot

badan, kemampuan ternak mencerna bahan pakan, kecukupan zat-zat pakan, dan

jenis bahan pakan yang dikonsumsi (Rianto dan Purbowati, 2011).

Nilai konversi ransum merupakan gambaran dari efisiensi penggunaan pakan oleh

ternak atau merupakan suatu ukuran yang dapat dipergunakan untuk menilai

efisiensinya ransum tersebut baik atau tidak. Efisiensi pakan dapat dilihat dari

besar kecilnya nilai konversi. Semakin kecil nilai ransum, maka semakin efisien

ternak dalam menggunakan pakan untuk produksi daging. Namun jika nilai

konversi ransum makin besar, maka menandakan terjadinya pemborosan pakan

sebagai akibat tidak maksimalnya manfaat pakan terhadap pertambahan bobot

badan ternak. Bertambahnya angka konversi ransum berarti biaya produksi untuk

satuan bobot badan bertambah (Siregar, 2014).

Nilai konversi pakan tergantung pada kualitas pakan yang diberikan. Semakin

tinggi nutrien yang dikandung akan semakin baik konversi pakan yang dihasilkan.

Hal tersebut terjadi karena dengan pakan yang baik maka ternak perlu

mengkonsumsi pakan lebih sedikit daripada pakan yang kurang baik. Peningkatan

ukuran tubuh memerlukan komponen pembentuknya yaitu air, protein, lemak,

karbohidrat, dan mineral. Kadar nutrisi dalam pakan secara tidak langsung akan

berperan dalam menentukan nilai konversi pakan (Munawaroh et al., 2015).

2.8 Income Over Feed Costs

Nilai Income Over Feed Costs (IOFC) merupakan selisih antara pendapatan

dengan biaya pakan (Mayulu et al., 2009). Penghitungan IOFC dilakukan untuk
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mengetahui nilai ekonomis pakan terhadap pendapatan peternak sapi potong.

Pendapatan merupakan perkalian antara produksi peternakan atau pertambahan

bobot badan harian dengan harga jual, sedangkan biaya pakan adalah biaya yang

dikeluarkan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan ternak

(Prawirokusumo, 1990).

Income Over Feed Costs adalah konsep untuk mengetahui analisis usaha sebagai

indikator awal kegiatan penggemukan sapi potong dalam jangka pendek (Priyanti

et al., 2012). Biaya pakan berkisar antara 60--80% dari biaya total produk. Usaha

pemeliharaan sapi bakalan atau usaha penggemukan harus memperhatikan

pemilihan bakalan, pakan, lama pemeliharaan dan biaya produksi lainnya

sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimal (Basuki, 2000).

Tujuan akhir dari pemeliharaan ternak adalah untuk memperoleh keuntungan

secara ekonomis. Keuntungan merupakan selisih antara penerimaan dengan

pengeluaran. IOFC adalah salah satu cara dalam menentukan indikator

keuntungan. IOFC ini biasa digunakan untuk mengukur performa pada program

pemberian pakan (Adkinson et al., 1993).



III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan (Januari--Maret 2022) di PT. Indo

Prima Beef yang berlokasi di Dusun Adi Rejo kampung Adi Jaya, Kecamatan

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.

3.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sapi Brahman Cross tipe bull

sebanyak 90 ekor dengan masing-masing bobot awal penggemukan 250--300 kg

sebanyak 30 ekor, 301--350 kg sebanyak 30 ekor, dan 351-- 400 kg sebanyak 30

ekor. Pakan yang diberikan merupakan pakan bentuk complete feed yang terdiri

dari bahan utama hijauan dan konsentrat dengan hijauan yang diberikan berupa

tebon jagung, tebon jagung dipilih karena banyak tersedia di lokasi, harganya

murah dan tersedia dalam jangka waktu yang panjang.

3.3 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan ternak skala

feedlot, buku, dan pena
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3.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei di PT Indo Prima Beef.

Data yang digunakan adalah data sekunder dan primer. Pengambilan data sapi

Brahman Cross ini secara sampling di PT Indo Prima Beef, Lampung Tengah,

Provinsi Lampung dengan penimbangan sapi pada hari ke 4 setelah kedatangan

sapi, pada hari ke 30 pemeliharaan dilakukan penimbangan ulang untuk

mengetahui pertambahan bobot badan (PBB) bulan ke 1 sapi Brahman Cross tipe

bull. Pada hari ke 60 dilakukan penimbang ulang untuk mengetahui pertambahan

bobot bulan ke 2. Pada hari ke 90 dilakukan penimbangan bulan ke 3.

Penimbangan bobot badan dilakukan untuk mengetahui produktivitas sapi

Brahman Cross tipe bull yang dipelihara di PT. Indo Prima Beef

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. melakukan survei ke lokasi penelitian untuk melihat kondisi sapi yang akan

diteliti;

2. melakukan pengambilan data;

3. melakukan tabulasi data;

4. melakukan analisis data.

3.6 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu:

1. pertambahan bobot badan harian (PBBH) sapi Brahman Cross tipe bull,

untuk mengetahui Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) ternak dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

PBBH = Bobot Hidup Akhir (kg) – Bobot Hidup Awal (kg)

Lama Waktu Pemeliharaan (hari)
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2. feed intake

Langkah-langkah memperoleh data:

- mencatat jumlah sapi perkelompok bobot badan dan bobot badan

individu

- mencatat jumlah pakan complete yang diberikan serta mengukur sisa

pakan

- menghitung konsumsi pakan complete segar (Pakan segar-sisa pakan

segar)

- menghitung BK.

Konsumsi BK ransum (kg/ekor/hari) = {Pakan yang diberikan (kg) x

% BK pakan (%) - sisa pakan (kg) x % BK pakan (%)}

(BK dihitung berdasarkan kadar air pakan)

3. feed conversion ratio (FCR) merupakan jumlah pakan yang dicerna oleh

seekor hewan yang bisa dikonversi menjadi satu kilo berat badan hidup;

FCR = Jumlah Konsumsi Pakan

Pertambahan Bobot Tubuh

4. income over feed costs (IOFC) merupakan jumlah pendapatan setelah

dikurangi biaya produksi.

IOFC = Pendapatan – Biaya Produksi Pakan

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa dengan analisis deskriptif dan

ditampilkan dalam bentuk grafik batang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produktivitas sapi

Brahman Cross tipe bull dengan bobot awal yang berbeda di PT. Indo Prima Beef

yang terbaik adalah pada bobot 301--350 kg dibandingkan dengan bobot 250--300

kg dan 351--400 kg.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka disarankan untuk perusahaan

penggemukan sapi potong hendaknya memilih bakalan sapi Brahman Cross tipe

bull dengan bobot awal 301--350 kg karena memiliki efisiensi pakan yang baik

sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal akan teteapi harus diikuti

dengan manajemen pemeliharaan serta bibit sapi bakalan yang baik.
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